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ABSTRACT

Ectoparasites are parasites that live on the outer surface of the host’s body. High demand for
beef request in society encourages beef cattle farmers to increase productivity. Ectoparasites
found in livestock such as cattle can reduce cow productivity. This study aims to analyze
knowledge of breeders, workers, and owners of slaughterhouses (RPH) and also their
perception. The respondents were selected using purposive sampling technique with a total of 47
people consisting of cattle breeders, worers, and slaughterhouses managers. The variables
observed included the characteristic, knowledge, and perceptions of respondents which
consisted in two (2) indicators, namely health management and hygiene management. The
collected data were analyzed using the t and spearman correalation, criterion scale, and cut of
point. Analysis of respondents’ data shows positive trends on both indicators of perception.
Respondents’ perceptions of health and hygiene management showed a very good level with an
average percentage of 87.4% and 91.1%, respectively. There is a very strong correlation
between respondents’ perceptions on both indicators with a correlation coefficient of 0.79.
Respondents’ knowledge of ectoparasites is in the medium category with an average percentage
of 54.25%. Respondents’ perceptions on both indicators showed a positive correlation with t
value = 8.55 while between respondents’ perceptions of health and hygiene management and
knowledge levels were both negatively correlated with t values of -6.23 and -2.26 at 95%
significance level.
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PENDAHULUAN

Peningkatan permintaan daging sapi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
Indonesia membuat para peternak sapi potong berusaha meningkatkan pemeliharaan
agar produktivitasnya semakin meningkat. Cara pemeliharaan yang baik dan benar
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merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan dan mempercepat jumlah ternak
(Dewi, 2016). Keberhasilan peternak sapi dipengaruhi oleh cara perawatan dan
pengawasannya. Mengurus peternakan tidak lepas dari berbagai hambatan dan kendala,
termasuk keberadaan ektoparasit. Penyakit ternak akibat parasit dapat merugikan secara
ekonomis, karena dapat menurunkan produktivitas dari ternak tersebut (Nofyan et al.,
2010).

Ektoparasit adalah parasit yang hidupnya pada permukaan tubuh bagian luar atau bagian
tubuh yang berhubungan langsung dengan dunia luar dari hospes (Irsya et al., 2017).
Kasus ektoparasit yang menginfestasi sapi yang dilaporkan di daerah beriklim tropis dan
subtropics didominasi oleh spesies Haematopinus quadripertusus (Scofield et al., 2012).
Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang ektoparasit pada sapi dan tenaga dokter
hewan yang ada di suatu daerah membuat masyarakat peternak kesulitan dalam
menangani ternak yang terserang penyakit (Koniyo, 2016). Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui persepsi dan pengetahuan responden sebagai peternak dan/atau
pemilik dan pengelola Rumah Pemotongan Hewan (RPH) terhadap ektoparasit dan
diharapkan dapat meningkatkan atensi masyarakat pengelola dan pemelihara sapi ternak
tentang keberadaan ektoparasit pada hewan ternaknya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Maret sampai dengan 9 Juni 2021. Lokasi
penelitian dilakukan di peternakan sapi dan Rumah Pemotongan Hewan (RPH) yang
terletak di Kota Depok, Jakarta, Tangerang, dan Tangerang Selatan. Penelitian dilakukan
dengan metode survey dengan empat puluh tujuh (47) responden yang terdiri dari
peternak sapi, pemilik, dan pengelola RPH dipilih sebagai objek penelitian secara
purposive sampling.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner dan atau wawancara langsung
dengan responden berpedoman pada daftar pernyataan kuesioner yang telah disusun
sebelumnya. Pengelompokkan data primer dihimpun menjadi tiga (3), yakni : (a)
persepsi responden terhadap manajemen kesehatan sapi ternak; (b) persepsi responden
terhadap manajemen kebersihan sapi ternak; (c) pengetahuan responden tentang
ektoparasit pada sapi ternak. Data sekunder terdiri dari karakteristik responden dan studi
literatur yang mendukung terkait penelitian ini.

Variabel yang diamati meliputi persepsi responden yang terdiri dari dua (2) indikator,
yakni : pendapat responden terhadap manajemen kesehatan dan pendapat responden
terhadap manajemen kebersihan sapi ternak. Variabel pengetahuan responden tentang
ektoparasit pada sapi ternak serta variabel karakteristik responden dikumpulkan untuk
membantu analisis data. Variabel karakteristik terdiri dari : umur, tingkat pendidikan,
dan lama pengalaman responden dalam mengelola sapi ternak.

Pengetahuan dan Persepsi Peternak Sapi terhadap Ektoparasit pada Sapi Ternak



Nabila Nuraini Hasri, etal. 175

Pengumpulan Data

Data primer variabel persepsi dan pengetahuan responden dikumpulkan dengan
pengisian kuesioner yang berpedoman pada modifikasi skala Likert. Skala likert
merupakan skala yang berisi lima tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden
terhadap pernyataan yang dikemukakan (Hadi, 1991). Modifikasi skala Likert dengan
mempertimbangkan beberapa alasan, yakni : Pertama, menghilangkan kategori tengah
karena memberikan arti ganda atau multi interpretable; Kedua, tersedianya jawaban
tengah mendorong responden untuk menjawab ragu-ragu dan tidak ada kecenderungan
untuk setuju ataupun tidak setuju; Ketiga, maksud kategorisasi TS-S-SS adalah untuk
melihat kecenderungan responden ke arah setuju atau tidak setuju, ditiadakannya
kategori jawaban tengah akan menghilangkan banyak informasi dari responden (Hadi,
2000).

Hal-hal yang menentukkan persepsi responden meliputi sikap responden dalam (1)
Manajemen Kesehatan dan (2) Manajemen Kebersihan terhadap sapi ternak. Adapun
hal-hal yang diukur untuk menentukkan tingkat persepsi responden terhadap manajemen
kebersihan antara lain :

e Persepsi responden tentang perilaku pembersihan kandang

e Persepsi responden tentang pembersihan bak pakan dan minum

e Persepsi responden tentang rutinitas pembersihan sapi ternak

e Persepsi responden tentang upaya pengendalian ektoparasit

Sedangkan hal-hal yang diukur untuk menentukan tingkat persepsi responden tentang
manajemen kesehatan terhadap sapi ternak, antara lain :

e Persepsi responden tentang pemeriksaan kesehatan pada sapi ternak

e Persepsi responden tentang rutinitas pemberian vaksin

e Persepsi responden tentang penanganan hewan ternak segera setelah menunjukkan
gejala penyakit

e Persepsi responden tentang kelangsungan regulasi pengendalian parasit

Hal-hal yang diukur untuk menentukan tingkat pengetahuan responden tentang
ektoparasit pada sapi ternak meliputi :

e Pengetahuan tentang jenis-jenis ektoparasit

e Ciri-ciri sapi yang menunjukkan gejala gangguan kesehatan akibat ektoparasit

e Cara penyebaran ektoparasit

e Dampak keberadaan ektoparasit

e Metode pembersihan kandang, dan

e Metode pencegahan dan pemecahan masalah terkait ektoparasit
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Adapun kategorisasi kuesioner dengan skala likert dibagi menjadi :

a.Bagian | (Persepsi Responden) dibagi menjadi tiga (3) kategori, yakni TS = Tidak
Setuju, S = Setuju, dan SS = Sangat Setuju. Skala yang digunakan pada penelitian ini
berada pada rentang nilai atau skor 1 — 3

b.Bagian Il (Pengetahuan Responden) dibagi menjadi tiga (3) kategori, yakni jawaban
untuk pilihana=1,b=2,danc=3.

Kategori penilaian untuk menentukan tingkat persepsi dan pengetahuan responden

adalah sebagai berikut :

a. Persepsi : Sangat Baik = skor 3; Baik = skor 2; dan Buruk = skor 1

b.Pengetahuan: Sangat Tahu (Tinggi) = skor 3; Tahu (Sedang) = skor 2; dan Tidak Tahu
(Rendah) = skor 1

Analisis Data

Setelah didapatkan jumlah data dari setiap pertanyaan dan kuesioner angket, skor

persepsi dan pengetahuan ditentukan dengan skala kriterium kemudian diukur tingkat

persepsi dan pengetahuan responden berdasarkan skala yang dihitung menurut rumus :

Skala Kriterium = Nilai skala x Jumlah responden

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh skala tingkat
persepsi responden sebagai berikut :

Tabel 1. Skala tingkat persepsi responden

Skala (%) Tingkat Persepsi
0-33 Buruk
34-66 Baik
67-100 Sangat Baik

Sedangkan berdasarkan perhitungan menggunakan rumus tersebut diperoleh skala
tingkat pengetahuan responden sebagai berikut :

Tabel 2. Skala tingkat pengetahuan responden

Skala (%) Tingkat Persepsi
0-33 Rendah
34-66 Sedang
67-100 Tinggi
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Hubungan antara variabel persepsi dan pengetahuan selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan uji Rank Spearman vyaitu pengujian yang dapat digunakan untuk
mengukur kaitan antara dua (2) variabel (David dan Djamaris, 2018) dengan hasil akhir
berupa koefisien korelasi. Rumus korelasi dinyatakan dalam persamaan full spearman’s
formula, sebagai berikut (Clef, 2013) :

"\‘fh'r\‘\ R{x))(R{y, I\‘;wtl
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Gambar 1. Full spearman’s rank
Hasil data yang diperoleh kemudian diinterpretasikan menggunakan skala t untuk
mendapatkan hipotesis komparasi (Anandha dan Fadhli, 2018) pada nilai signifikansi
0,05 (two tails). Rumus uji t dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut (Sugiyono,
2009) :

Gambar 2. Rumus uji T

Rentang keeratan hubungan antar variabel terdiri dari 5 kategori, yakni (Permata et al.,
2018) :

Tabel 3. Kategori Korelasi Spearman
Rentang Nilai Korelasi Spearman
0.00-0.25 = korelasi sangat lemah
0.26-0.50 = korelasi cukup
0.51-0.75 = korelasi kuat
0.76-0.99 = korelasi sangat kuat
1.00 = Korelasi sempurna

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang
benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti. . Suatu kuesioner dinyatakan
valid ketika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
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akan diukur oleh kuesioner tersebut. Menurut Ghozali (2011) uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Tingkat validitas dapat diukur
dengan membandingkan nilai r hitung (correlation item total correlation) dengan r tabel
dengan ketentuan degree of freedom (df) = n-2, dimana n adalah jumlah sampel. Kriteria
untuk penilaian uji validitas adalah:

r hitung > r tabel , maka pernyataan tersebut valid.
r hitung < r tabel , maka pernyataan tersebut tidak valid.

Terdapat 8 pertanyaan valid dari 10 pertanyaan yang dirancang pada kuesioner persepsi
untuk kedua indikator berdasarkan uji validitas menggunakan Ms. Excel, sedangkan
untuk kuesioner tingkat pengetahuan terdapat 6 pertanyaan valid dari 10 pertanyaan
setelah pengujian.

Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan apakah pertanyaan yang digunakan
reliabel untuk dilanjutkan ke tahap analisis data. Sebuah scale atau instrumen pengukur
data dan data yang dihasilkan reliable atau terpercaya apabila instrumen itu
memunculkan hasil yang sama secara konsisten setiap kali dilakukan pengukuran
(Ferdinand, 2011). Menurut Ghozali (2011) reliabilitas sendiri sebenarnya adalah alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal ketika jawaban responden terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Maka semakin tinggi
tingkat reliabilitas suatu alat pengukur maka semakin stabil pula alat pengukur tersebut.
Dalam SPSS diberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha (a), suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Conbarch Alpha > 0,60 (Ghozali, 2011). Nilai reliabilitas untuk kuesioner bagian
persepsi dan pengetahuan berturut-turut adalah 0,92 dan 0,95. Berdasarkan uji statistik
Cronbach Alpha (o), suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Conbarch Alpha > 0,60. Maka, kedua bagian kuesioner yang diberikan
menunjukkan hasil yang reliabel.

Pengukuran kecenderungan persepsi responden dan pengetahuan responden tentang
ektoparasit pada sapi ternak dihitung dengan menggunakan rumus cut of point yang
berpedoman pada skala likert. Pengukuran cut of point dilakukan dengan menjumlahkan
skor yang diperoleh kemudian diambil mediannya. Berdasarkan median dari hasil
penjumlahan jawaban responden, kemudian dikategorikan ke dalam sifat kecenderungan
responden sebagai berikut (Rismawan, 2013) :

° Bersifat positif, jika median cut of point 2 median

° Bersifat negative, jika cut of point < median
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka didapatkan kecenderungan persepsi responden
untuk variabel manajemen kesehatan dan manajemen kebersihan disajikan pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4. Persentase kecenderungan persepsi responden

Manajemen kesehatan | _ Manajemen kebersihan |

jumiah _persentase | jumah _persentase

| positif | 24 51,06383 | 51,06% | Posiif 31 6595745 |  65,96%

| negatif | 23 | 4893617 | 4894% | Negatif | 16 | 34,04255 34,04%
total 47 100 | Total 47 100

Sebanyak 24 orang dari 47 responden menunjukkan persepsi yang positif terhadap
manajemen kesehatan sapi ternak yang ditunjukkan dalam persentase angka 51,06%,
sedangkan untuk variabel manajemen kebersihan sapi ternak sebanyak 31 orang dari 47
responden memberikan respon yang positif yang ditunjukkan dalam persentase angka
65,96%. Berdasarkan persentase responden yang memberikan kecenderungan persepsi
yang positif pada kedua variabel menunjukkan bahwa lebih dari setengah persen jumlah
keseluruhan responden menyatakan pentingnya menjaga penerapan manajemen
kesehatan dengan melakukan pemeriksaan kesehatan, pemberian vaksin, dan
penanganan langsung sapi yang sakit serta pentingnya menjaga penerapan manajemen
kebersihan dengan melakukan pembersihan pada kandang, bak makan dan minum, serta
sapi ternak. Hubungan antara kedua variabel persepsi responden, yakni terkait
manajemen kesehatan dan kebersihan berkorelasi sangat kuat dengan nilai korelasi
spearman sebesar 0.79.

Selanjutnya, tingkat persepsi dan pengetahuan responden pada setiap kategori
pengukuran dihitung menggunakan skala kriterium. Sikap responden terhadap
pelaksanaan manajemen kesehatan sapi ternak termasuk sangat baik berdasarkan
pengukuran tingkat persepsi dengan skala kriterium dengan persentase rata-rata 87,4%.
Sikap responden terhadap pelaksanaan manajemen kebersihan sapi ternak juga termasuk
sangat baik dengan persentase rata-rata 91,1%. Sedangkan untuk pengetahuan responden
tentang ektoparasit pada sapi ternak menunjukkan tingkat sedang dengan persentase
rata-rata 54,25%.

Pengujian korelasi dengan uji t dilakukan untuk mengetahui korelasi masing-masing
variabel independen dengan variabel dependen (Widjarjono, 2010). Pengujian t parsial
dilakukan dua arah untuk melihat signifikansi kedua variabel yang dibandingkan
(Santoso, 2013) pada nilai signifikansi r 0,05 yakni 2,012. Maka, Ho ditolak apabila t
hitung < -2,012 dan t hitung > 2,012. Berdasarkan analisis menggunakan persamaan t
hitung didapatkan bahwa korelasi antar kedua indikator persepsi berkorelasi positif
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dengan nilai t hitung sebesar 8,55 sedangkan antara persepsi responden terhadap
manajemen kesehatan dan kebersihan dengan tingkat pengetahuan sama-sama
berkorelasi negatif dengan nilai t hitung berturut-turut sebesar -6,23 dan -2,26 pada taraf
signifikansi 95%.

Ho
Ho o Ho

. 201
Gambar 3. Grafik daerah nilai t hitung

Karakteristik responden yang dikumpulkan berupa banyaknya kepemilikan sapi, lama
pengalaman beternak, dan umur responden. Mayoritas responden memiliki pengalaman
beternak dan memelihara sapi selama 1-5 tahun dengan persentase sebesar 76% dan
hanya 11% diantaranya yang memiliki pengalaman selama lebih dari 10 tahun yang
ditunjukkan pada gambar berikut :

Gambar 4. Lama pengalaman responden

Pengalaman beternak merupakan peubah yang sangat berperan dalam menentukan
keberhasilan peternak dalam meningkatkan pengembangan usaha ternak dan sekaligus
upaya peningkatan pendapatan peternak. Semakin banyak pengalaman beternak maka
peternak akan lebih cermat dalam berusaha dan dapat memperbaiki kekurangan di masa
lalu (Murwanto, 2008). Pengalaman beternak yang cukup lama memberikan indikasi
bahwa pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap manajemen pemeliharaan
ternak menjadi lebih baik karena dapat belajar dari pengalaman yang pernah dialaminya
(Utami et al., 2016). Namun, keterampilan tidak hanya didapatkan dari lamanya
pengalaman responden namun juga bisa terbentuk karena kebiasaan mengurus ternak
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dengan kuantitas yang cukup banyak. Jumlah kepemilikan sapi ternak responde
ditunjukkan pada gambar berikut :

Gambar 5. Skala kepemilikan sapi ternak

Mayoritas dari responden memiliki sapi ternak berjumlah lebih dari sepuluh, yaitu
sebanyak 79% responden. Tingkat persepsi responden menunjukan kecenderungan sikap
yang sangat baik menunjukkan bahwa skala kepemilikan sapi ternak juga berpengaruh
terhadap keterampilan yang dimiliki peternak. Hal ini membuktikan bahwa lama
pengalaman responden tidak bisa menjadi satu-satunya karakteristik untuk dijadikan
tolak ukur bagi tingkat keterampilan responden berdasarkan persepsinya. Hal yang sama
ditunjukkan oleh penelitian Putra et al (2016) yang menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan dan keterampilan peternak cenderung berbanding lurus dengan skala
kepemilikan ternak yang dimiliki (semakin tinggi skala kepemilikan maka semakin
baik).

Karakteristik umur responden menunjukkan sebanyak 40% responden berumur 20-30
tahun, kemudian diikuti dengan 28% responden berumur 41-50 dan 17% responden
berumur 60%. Berdasarkan hasil analisis tingkat persepsi dan pengetahuan responden
menunjukkan hasil yang tidak terpengaruh oleh umur responden dikarenakan jawaban
responden yang rata-rata menunjukkan kecenderungan yang sama dari semua rentang
usia. Persentase karakteristik umur responden ditunjukkan pada gambar berikut :

https://semnas.biologi.fmipa.unp.ac.id
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Gambar 6. Umur responden

Umumnya, peternak pada umur produktif memiliki kemampuan fisik yang lebih baik
dalam bekerja serta memiliki keinginan dan pola berpikir yang lebih terbuka dalam
mengelola peternakannya. Walaupun, peternak dengan usia yang lebih tua cenderung
lebih tertutup terhadap perkembangan dalam pengelolaan (Mulyawati et al., 2016),
namun hal ini bukan berarti para peternak yang lebih tua memiliki semangat dan
pengetahuan yang lebih rendah. Karena umur berkaitan erat dengan pengalaman yang
telah ditekunkan dalam beternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Febrian dan Liana
(2008) Umur dan pengalaman beternak akan mempengaruhi kemampuan peternak dalam
menjalankan usaha, peternak yang mempunyai pengalaman yang lebih banyak akan
selalu hati-hati dalam bertindak dengan adanya pengalaman buruk dimasa lalu.
Selanjutnya (Febrina dan Liana, 2008) mengatakan bahwa pengalaman beternak yang
cukup lama memberikan indikasi bahwa pengetahuan dan keterampilan peternak
terhadap manajemen pemeliharaan ternak mempunyai kemampuan yang lebih baik.
Pengalaman beternak sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Semakin lama
seseorang memiliki pengalaman beternak akan semakin mudah peternak mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dialaminya.

PENUTUP

Persepsi peternak sapi dan pengelola RPH di Kota Bekasi, Depok dan Tangerang
menunjukkan korelasi yang sangat baik dengan nilai korelasi spearman 0,79 pada
indikator manajemen kesehatan dan kebersihan. Tingkat persepsi responden terhadap
manajemen kesehatan dan kebersihan menunjukkan kecenderungan sangat baik dengan
persentase rata-rata 87,4% dan 91,1%. Persepsi responden dipengaruhi oleh jumlah
kepemilikan sapi, lama pengalaman, serta umur responden. Terdapat korelasi yang
sangat kuat antara persepsi responden pada kedua indikator dengan koefisien korelasi
0,79. Pengetahuan responden tentang ektoparasit termasuk dalam kategori sedang
dengan persentase rata-rata 54,25%. Persepsi responden antara kedua indikator
menunjukkan korelasi positif dengan nilai t = 8,55 sedangkan antara persepsi responden
terhadap manajemen kesehatan dan kebersihan dengan tingkat pengetahuan sama-sama
berkorelasi negatif dengan nilai t berturut-turut -6,23 dan -2,26 pada taraf signifikansi
95%.
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